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ABSTRACT

Pemerintah Daerah umumnya di Indonesia dan khususnya di Daerah Istimewa
Yogyakarta selalu berupaya keras untuk meningkatkan ekonomi daerahnya termasuk
juga meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD). Salah satu upaya meningkatkan
pendapatan asli daerah adalah dengan cara mengoptimalkan potensi di sektor
pariwisata. Sektor pariwisata menjadi penyumbang pendapatan asli daerah dengan
komponen utama, seperti jumlah wisatawan baik wisatawan domestik maupun
mancanegara, jumlah hunian hotel, jumlah obyek wisata dan retribusi obyek wisata.
Penelitian ini terbatas pada 8 tahun terakhir kontribusi sektor pariwisata terhadap
pendapatan asli daerah. Selain itu mengembangkan potensi dan meningkatkan
fasilitas sarana pendukung obyek wisata sangatlah penting guna meningkatkan
pendapatan asli daerah dari sektor pariwisata.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data
panel. Dimana variabel dependennya berupa pendapatan asli daerah, dan variabel
independennya berupa fasilitas, infrastruktur, dan alokasi anggaran pariwisata.
Setelah itu pengujian dilakukan dengan menggunakan aplikasi eviews 8. Hasil
pengujian tersebut adalah fasilitas, dan alokasi anggaran pariwisata berpengaruh
signifikan dan positif terhadap pendapatan asli daerah di Daerah Istimewa
Yogyakarta, tetapi variabel infrastruktur berpengaruh signifikan dan negatif terhadap
pendapatan asli daerah di Daerah Istimewa Yogyakarta

Kata kunci : PAD, Provinsi DIY, Sektor Pariwisata, dan Industri Pariwisata



ABSTRACT

Each local government are working hard to improve their own economic
including to improve the number of domestic income (PAD). One effort to increase
local revenues by optimizing the potential in the tourism sector. The link between
industrial tourism and local revenues through the domestic income and shared tax /
non-tax. Successing development of tourism sector, means that will enhance it’s role
in local income, where tourism is the main component by taking into accounts the
factors that influence it, such as: the number of tourists visiting both domestic and
international tourist, hotel occupancy rates, total tourism, and retribution sights. And
during the last 8 years still going fluctuation contribution to tourism receipts, to the
domestic income (PAD) that should bereviewing the potential and also the factors
that affect local revenue from tourism sector in addition to improving the facilities
which can support tourist activity during the visit on a tourist attraction.

Analysis method that used in this study is panel data regression with domestic
income of tourism sector as the dependent variable and three independent variables
are the variable is facility, infrastructure and budget allocations for tourism. After
testing chow test and hausman test Based from Eviews 8. The variables of facility and
budget allocations for tourism significant and positive impact on revenue (PAD) in
provincial DIY, but variable infrastructure significant and negative impact on
revenue (PAD).

Keywords: PAD, Provincial DIY, Tourism Sector, and Industrial Tourism
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai Negara kesatuan mempunyai tugas dalam membangun
masyarakat adil dan makmur sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar 1945
alinea yang keempat. Dengan demikian, segenap potensi dan sumber daya
pembangunan yang ada harus dialokasikan secara efektif dan efisien melalui suatu
proses kemajuan dan perbaikan secara terus-menerus yang disebut pembangunan.
Pembangunan Daerah merupakan bagian integral dari pembangunan Nasional
yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat baik moril maupun
materil (andyta, 2013: 1).

Dalam pasal 18 ayat 1 Undang-Undang Dasar tahun 1945 dinyatakan
bahwa “Negara Kesatuan Republik Indonesia dibagi atas Daerah-Daerah Provinsi
dan Daerah-Daerah Provinsi itu dibagi atas Kabupaten dan Kota, yang tiap-tiap
Provinsi, Kabupaten, dan Kota itu mempunyai Pemerintahan Daerah, yang diatur
dengan Undang-Undang”. Pasal tersebut dapat digunakan sebagai landasan yang
kuat bagi Daerah untuk menyelenggarakan Otonomi melalui kewenangan yang
luas, nyata dan bertanggung jawab. Otonomi yang dimaksud adalah Otonomi
Daerah yang berarti sebagai kewenangan Daerah Otonom untuk mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan
aspirasi masyarakat sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan.

Dengan dikeluarkannya Undang-Undang No.32 Tahun 2004 menjelaskan

bahwa Daerah diberikan hak untuk mendapatkan sumber keuangan yang antara



lain: berupa kepastian tersedianya pendanaan dari Pemerintah sesuai dengan
urusan Pemerintah yang diserahkan, untuk tujuan tersebut Pemerintah Daerah
harus memiliki kekuatan untuk menggali potensi sumber—sumber Pendapatan Asli
Daerah dan Pemerintah harus mentransfer sebagai pendapatan dan atau membagi
sebagian pendapatan pajaknya dengan Pemerintah Daerah.Undang-Undang No.
33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah, memberikan
peluang yang besar bagi Daerah untuk mengelola sumber daya alam yang dimiliki
agar dapat memberikan hasil yang optimal.

Setiap Pemerintah Daerah berupaya keras meningkatkan perekonomian
Daerahnya sendiri termasuk meningkatkan perolehan Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Disamping pengelolaan terhadap sumber Pendapatan Asli Daerah yang
sudah ada perlu ditingkatkan dan Daerah juga harus selalu kreatif dan inovatif
dalam mencari dan mengembangkan potensi sumber-sumber PAD sehingga
dengan semakin banyak sumber-sumber PAD yang dimiliki, Daerah akan semakin
banyak memiliki sumber pendapatan yang akan dipergunakan dalam membangun
Daerahnya. Salah satu upaya untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah yaitu
dengan mengoptimalkan potensi dalam sektor pariwisata.

Menurut Nirwandar (2006) menegaskan bahwa sektor pariwisata semakin
dipersepsikan sebagai mesin ekonomi penghasil devisa pembangunan. Sedangkan
pariwisata itu sendiri merupakan industri jasa yang memiliki mekanisme
pengaturan yang kompleks karena mencakup pengaturan pergerakan wisatawan
dari Daerah atau Negara asal, ke Daerah tujuan wisata, hingga kembali ke Negara
asalnya yang melibatkan berbagai komponen seperti biro perjalanan, pemandu

wisata (guide), tour operator, akomodasi, restoran, artshop, moneychanger,



transportasi dan yang lainnya. Pariwisata juga menawarkan jenis produk dan
wisata yang beragam, mulai dari wisata alam, wisata budaya, wisata sejarah,
wisata buatan, hingga beragam wisata minat khusus.

Menurut Salah (2003) pariwisata adalah salah satu jenis industri baru yang
mampu menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam penyediaan
lapangan Kkerja, standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor produktivitas
lainnya. Selanjutnya menurut Salah (2003) sebagai sektor yang kompleks,
pariwisata juga meliputi industri-industri klasik seperti industri kerajinan tangan
dan cinderamata.

Keberhasilan pengembangan sektor kepariwisataan, berarti akan
meningkatkan perannya dalam penerimaan Daerah, dimana kepariwisataan
merupakan komponen utamanya, dengan memperhatikan juga faktor-faktor yang
mempengaruhinya, seperti, fasilitas yang ada pada sekitar Daerah wisata tersebut,
infrastruktur yang dapat dijangkau dan dapat digunakan dengan baik, transportasi
umum yang mudah diperoleh sehingga memudahkan perjalanan saat melakukan
wisata, dan regulasi Pemerintah tentang alokasi anggaran yang mengatur tentang
pengembangan pariwisata dan faktor-faktor yang mempengaruhinya tersebut.

Industri pariwisata merupakan salah satu sektor yang memberikan dampak
positif bagi pertumbuhan ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan
PDRB. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah nilai tambah yang
terbentuk dari keseluruhan kegiatan ekonomi dalam suatu wilayah dengan rentang
waktu tertentu. Nilai PDRB di Daerah IstimewaYogyakarta pada tahun 2008
tercatat sebesar Rp 38.102.133, nilai tersebut diperoleh salah satunya dari sektor

pariwisata. Pada tahun 2009 Produk Domestik Regional Bruto meningkat dari



tahun sebelumnya menjadi Rp 41.427.312, selanjutnya pada tahun 2010, 2011,
dan 2012 PDRB di Daerah Istimewa Yogyakarta juga mengalami peningkatan
yang masing-masing sebesar Rp 45.591.853, Rp 51.782.092, dan Rp 57.034.383.
Seperti tahun-tahun sebelumnya Produk Domestik Regional Bruto di Daerah
Istimewa Yogyakarta pada tahun 2013 juga mengalami peningkatan tercatat
sebesar Rp 63.690.318. Pada tahun 2014 PDRB di DIY juga mengalami
peningkatan yang cukup signifikan yaitu Rp. 92.829.330, sedangkan PDRB pada
tahun 2015 di Daerah Istimewa Yogyakarta tercatat sebesar Rp 101.396.117.
Jumlah PDRB juga semestinya meningkat, jika jumlah wisatawan yang
datang ke Daerah Istimewa Yogyakarta meningkat. Oleh sebab itu, Pemerintah
gencar melakukan promosi untuk meningkatkan jumlah wisatawan Mancanegara
maupun wisatawan Nusantara untuk datang dan berwisata di Indonesia. Promosi
yang dilakukan seperti pembuatan video, baliho, iklan dan lain sebagainya yang
bertemakan “Wonderfull Indonesia”. Tiap Daerah pasti memiliki semboyan dan
nama promosi mereka untuk disebarluaskan agar menarik wisatawan datang ke
Daerah tersebut. Begitu pula Pemerintah DIY juga gencar melakukan promosi
untuk menarik para wisatawan datang ke DIY. Promosi di DIY biasanya
dilakukan dengan melalui acara-acara tradisi yang biasa dilakukan oleh Keraton
Yogyakarta seperti pada acara “Grebek Syawal” atau acara tradisi seperti
“Sekaten”. Selain itu DIY juga memiliki slogan untuk menarik wisatawan datang
ke sini yaitu “Jogja Istimewa”, disisi lain setelah berkembang pesatnya teknologi
membuat orang-orang dari berbagai Daerah bisa mengetahui potensi pariwisata
yang ada di Indonesia pada umumnya dan di Daerah Istimewa Yogyakarta pada

khususnya, seperti melalui instagram, facebook, dan jejaring sosial lainnya.



Fasilitas yang ada pada Daerah wisata tersebut juga menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi peningkatan wisatawan yang datang untuk berwisata.
Semakin lengkap fasilitas yang ada pada suatu Daerah wisata maka akan menarik
wisatawan untuk datang karena mereka merasa apa yang mereka butuhkan saat
melakukan perjalanan wisatanya menjadi lebih nyaman dan tenang. Fasilitas ini
bisa berupa jumlah obyek wisata yang ada, jumlah kamar hotel yang berada di
sekitar tempat wisata yang mereka tuju. Selain itu juga jumlah tempat makan atau
Restoran serta café juga menjadi fasilitas pendukung yang sangat dibutuhkan pada

Daerah tujuan wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Selain fasilitas, infrastruktur jalan dan transportasi umum juga sangat
mempengaruhi tingkat kunjungan wisata yang akan meningkatkan Pendapatan
Asli Daerah di Daerah Istimewa Yogyakarta. Karena dengan infrastruktur yang
baik dan transportasi umum yang mudah, nyaman, dan aman akan membuat
wisatawan tidak risau kalau ingin menuju suatu obyek wisata karena infrastruktur
jalan dan trasnportasi umumnya telah layak dilalui dan layak digunakan. Karena,
belum tentu semua wisatawan datang ke DIY dengan menggunakan kendaraan
pribadi, apalagi wisatawan Mancanegara yang berkunjung ke DIY dengan
menggunakan pesawat. Secara otomatis saat melakukan perjalanan untuk menuju
obyek wisata yang mereka inginkan, mereka membutuhkan transportasi umum.

Oleh sebab itu, trasnportasi sangat penting dalam aktifitas kepariwisataan.

Dalam pariwisata juga memerlukan regulasi untuk mengatur segala hal
didalamnya, mulai dari retribusi sampai kebijakan untuk para wisatawannya.
Regulasi tidak bisa dipisahkan dengan hal-hal yang penting untuk pengembangan

suatu Negara atau Daerah. Regulasi yang dimaksud disini adalah regulasi tentang



dana alokasi khusus untuk sektor pariwisata yang diatur pada Peraturan Menteri
Pariwisata Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2015 tentang “petunjuk teknis
penggunaan dana alokasi khusus sub bidang pariwisata”. Seperti yang tertuang
dalam peraturan tersebut ayat 1 yang berbunyi “Dana alokasi khusus sub bidang
pariwisata yang selanjutnya disebut DAK sub bidang pariwisata, adalah dana yang
dialokasikan dalam anggaran pendapatan dan belanja Negara kepada Daerah
tertentu dengan tujuan untuk membantu mendanai kegiatan sub bidang pariwisata

yang merupakan urusan Daerah dan sesuai dengan perioritas Nasional”.

Ketiga aspek yang telah dijabarkan diatas merupakan variabel yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Sebelum mendalam untuk pembahasan mengenai
ketiga variabel tersebut akan dipaparkan pula mengenai pariwisata seperti apa

yang baik untuk Pendapatan Asli Daerah.

Menurut Susiana (2003), industri pariwisata yang dapat menjadi sumber
Pendapatan Asli Daerah adalah industri pariwisata milik masyarakat (Community
Tourism Development atau CTD). Dengan mengembangkan CTD, Pemerintah
Daerah dapat memperoleh peluang penerimaan pajak dan beragam retribusi yang
bersifat legal untuk sumber dana pembangunan. Keterkaitan industri pariwisata
dengan penerimaan Daerah berjalan melalui jalur Pendapatan Asli Daerah dan
bagi hasil pajak/bukan pajak. Komponen Pendapatan Asli Daerah yang menonjol

adalah pajak Daerah, retribusi Daerah dan laba badan usaha milik Daerah.

Setelah menguraikan satu per satu variabel yang akan menjadi bahan
penelitian yang telah diikut sertakan data-data pada setiap variabel. Penyusun

merumuskan bahwa berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka judul



dalam penelitian ini adalah “ANALISIS KONTRIBUSI SEKTOR PARIWISATA
TERHADAP PENINGKATAN PENDAPATAN ASLI DAERAH DI DAERAH

ISTIMEWA YOGYAKARTA PADA TAHUN 2008-2015".

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dan untuk
memberikan batasan dan pedoman arah penelitian maka perumusan masalah dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh variabel fasilitas terhadap Pendapatan Asli Daerah
dari sektor pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta?

2. Bagaimana pengaruh variabel infrastruktur terhadap Pendapatan Asli
Daerah dari sektor pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta?

3. Bagaimana pengaruh variabel alokasi anggaran pariwisata terhadap
Pendapatan Asli Daerah dari sektor pariwisata di Daerah Istimewa

Yogyakarta?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh variabel fasilitas, infrastruktur, dan alokasi
anggaran pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah dari Sektor
Pariwisata di DIY.

2. Menganalisis keterkaitan antar variabel dalam mengkontribusi

Pendapatan Asli Daerah dari sektor pariwisata di DIY.



1.3.2 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak. Adapun

kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran bagi Pemerintah Daerah
setempat dalam menentukan kebijakan yang tepat guna meningkatkan
pendapatan Pemerintah Daerah dari sektor pariwisata.

2. Memberi kegunaan tersendiri terhadap kemampuan menganalisis dan
menambah pengalaman teknis dalam menilai kontribusi sektor pariwisata
terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah di Daerah Istimewa
Yogyakarta (2008-2015).

3. Sebagai tambahan informasi bagi pihak-pihak yang ingin mempelajari
masalah-masalah mengenai  kontribusi sektor pariwisata terhadap
peningkatan Pendapatan Asli Daerah di Daerah Istimewa Yogyakarta

(2008-2015).

1.4 Sistematika Penulisan

Penyusunan sistematika penulisan terdiri atas lima bab, masing-masing

uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab satu, Pendahuluan. Pada bab ini dikemukakan mengenai latar
belakang yang menjadi acuan atau titik tolak dalam penelitian yang dilakukan,
rumusan masalah yang menjadi dasar penelitian dan sebagai inti permasalahan
yang dicarikan penyelesaianya melalui penelitian ini, selanjutnya tujuan dan

kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan laporan penelitian.



Bab dua, Tinjauan Pustaka. Dalam bagian ini akan diuraikan teori tentang
Pendapatan Asli Daerah, penjelasan mengenai fasilitas, infrastruktur, dan alokasi
anggaran pariwisata. Pada bagian ini juga akan memaparkan penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya dan yang juga menjadi pedoman penyusun dalam
proses penelitian ini. Selanjutnya diuraikan pula kerangka pemikiran sesuai

dengan teori yang relevan dan hipotesis.

Bab tiga, Metode Penelitian. Pada bab ini dikemukakan mengenai
pendekatan yang digunakan dalam penelitian, identifikasi dan definisi operasional
variabel, jenis dan sumber data, prosedur pengumpulan data dan uji statistik yang
digunakan.

Bab empat, Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini akan dibahas secara rinci
analisis data-data yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan menggunakan
metode data panel. Bab ini akan menjawab permasalahan penelitian yang diangkat
berdasarkan hasil pengolahan data dan landasan teori yang relevan.

Bab lima, Kesimpulan dan Saran. Pada bab ini dikemukakan kesimpulan
penelitian sesuai dengan hasil yang ditemukan dari pembahasan serta saran yang
diharapkan berguna bagi Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan
seluruh Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam meningkatkan
penerimaan Pendapatan Asli Daerah dari sektor pariwisata.

Kemudian pada bagian akhir peneliti mencantumkan daftar pustaka yang
menjadi referensi dalam penulisan skripsi ini beserta lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Pada dasarnya Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten/Kota di Daerah
Istimewa Yogyakarta diperoleh dari beberapa sub sektor, salah satunya adalah
sektor pariwisata. Pendapatan Asli Daerah sub sektor pariwisata sendiri dibagi
lagi menjadi beberapa penyumbang pendapatan tersebut diantara lainnya adalah
yang menjadi variabel independen dalam penelitian penyusun. Pendapatan Asli
Daerah di Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta periode 2008-2015
sendiri setiap tahunnya mengalami peningkatan yang cukup signifikan hal tersebut
bisa dilihat pada tabel 4.2 Pendapatan Asli Daerah di DIY sub sektor pariwisata.
Berdasarkan analisis hasil studi dan pembahasan tentang Analisis Kontribusi
Sektor Pariwisata Terhadap Peningkatan Pendapatan Asli Daerah di Daerah
Istimewa Yogyakarta Periode 2008-2015, dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Variabel Fasilitas berpengaruh secara signifikan dan mempunyai
hubungan positif terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten/Kota di
DIY. Hal tersebut karena semakin baik dan lengkap fasilitas yang dimiliki
Daerah tujuan wisata akan membuat minat wisatawan untuk berwisata
ditempat tersebut meningkat, dan tentunya akan meningkatkan jumlah
perolehan pajak pembangunan karena fasilitas yang ada akan semakin
diperbaiki dan menghasilkan sumber pendapatan untuk Daerah tersebut.
2. Variabel Infrastruktur berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan
negatif terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten/Kota di Daerah

Istimewa Yogyakarta. Hal ini karena tidak meratanya infrastruktur yang
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ada di Daerah Istimewa Yogyakarta yang menyebabkan pula kurang
berkembangnya wisata-wisata tertentu yang mengurangi hasil retribusi
obyek wisatawan karena wisatawan tidak tertarik untuk datang ke Daerah
tujuan wisata yang infrastrukturnya susah di capai.

3. Variabel Alokasi Anggaran Pariwisata berpengaruh signifikan dan
mempunyai hubungan positif terhadap Pendapatan Asli Daerah di
Kabupaten/Kota di DIY. Hal tersebut terjadi karena peraturan yang
ditetapkan untuk perkembangan pariwisata di DIY dirasa tidak merugikan
wisatawan untuk datang dan obyek wisata di DIY semakin berkembang
maka obyek wisata yang dimiliki DIY akan meningkat dan semakin
menarik minat wisatawan untuk datang ke DIY yang akan meningkatkan
retribusi obyek wisata yang menjadi salah satu sumber pendapatan Daerah.

4. Hubungan antara variabel fasilitas, infrastruktur dan alokasi anggaran
pariwisata memang saling terkait dalam peningkatan Pendapatan Asli
Daerah di Daerah Istimewa Yogyakarta ini bisa dilihat dari tabel 4.9
dimana ketiga variabel tersebut saling keterkaitan dengan tingkat
hubungan 95%.

5.2 Keterbatasan

1. Data yang ada diperoleh penyusun seringkali tidak konsisten dalam
penyajiannya sehingga menyebabkan perbedaan angka dan menyulitkan
peneliti untuk menggunakan data mana yang dipakai dalam penelitian.

2. Penelitian yang dilakukan penyusun hanya di Daerah Istimewa

Yogyakarta.
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3. Periode waktu yang digunakan oleh penyusun hanya dari 2008 sampai
2015.

4. Variabel yang digunakan dalam penelitian terbatas pada fasilitas,
infrastruktur dan alokasi anggaran pariwisata.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan dalam studi, terdapat beberapa
saran untuk menjadi bahan pertimbangan bagi akademisi dalam penelitian-
penelitian selanjutnya dan pihak-pihak yang berwenang dalam peningkatan
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta
diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya dengan tema atau pembahasan serupa, hendaknya
menggunakan jangka waktu yang lebih panjang sehingga tingkat akurasi
lebih tinggi serta memberikan gambaran lebih luas mengenai hubungan
antara sektor pariwisata dengan Pendapatan Asli Daerah.

2. Bagi Pemerintah Daerah Khususnya Dinas Pariwisata baik
Kabupaten/Kota atau Provinsi perlu adanya pengelolaan yang lebih baik
kedepannya, agar sektor-sektor yang menjadi sumber Pendapatan Asli
Daerah dari sektor pariwisata bisa lebih meningkat lagi, contohnya dengan
melengkapi fasilitas-fasilitas yang ada di obyek wisata dan infrastruktur
seperti jalan raya menuju obyek wisata, agar wisatawan yang datang ke
Daerah Istimewa Yogyakarta bisa merata.

3. Bagi masyarakat atau wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata agar
membayar retribusi yang telah ditentukan sesuai aturan tempat tersebut.

agar berpartisipasi dalam peningkatan Pendapatan Asli Daerah di DIY.
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LAMPIRAN I

LAMPIRAN

Terjemahan Teks Arab

NO

HLM

BAB

Terjemahan

28

Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka
perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari
permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi.
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (QS.
Al-Ankabut: 20)

65

“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dan Allah
Maha Kuasa segala sesuatu.” (QS. Al-Imran: 189)

66

“Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, beribadah,
memuji, melawat, ruku, sujud, yang menyuruh berbuat
ma'ruf dan mencegah berbuat munkar dan yang memelihara
hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang
mukmin itu." (QS. At-Taubah: 112)




LAMPIRAN I

Data Fasilitas di Daerah Istimewa Yogyakarta periode 2008-2015 (Satuan Tempat)

NO KAB/KOTA TAHUN Fasilitas
1 Kota Yogyakarta 2008
6.904
2 Kota Yogyakarta 2009
8.285
3 Kota Yogyakarta 2010
8.764
4 Kota Yogyakarta 2011
9.578
5 Kota Yogyakarta 2012
9.992
6 Kota Yogyakarta 2013
10.621
7 Kota Yogyakarta 2014
12.061
8 Kota Yogyakarta 2015
12.020
9 Kabupaten Sleman 2008
3.070
10 Kabupaten Sleman 2009
5.525
11 Kabupaten Sleman 2010
6.093
12 Kabupaten Sleman 2011
6.406
13 Kabupaten Sleman 2012
6.597
14 Kabupaten Sleman 2013
5.940
15 Kabupaten Sleman 2014
7.528
16 Kabupaten Sleman 2015
7.813
17 Kabupaten Bantul 2008
132
18 Kabupaten Bantul 2009
1.992
19 Kabupaten Bantul 2010
1.890
20 Kabupaten Bantul 2011
2.140
21 Kabupaten Bantul 2012
2.175
22 Kabupaten Bantul 2013
2.239




23 Kabupaten Bantul 2014

2.314
24 Kabupaten Bantul 2015

2.387
25 Kabupaten Kulon Progo 2008 156
26 Kabupaten Kulon Progo 2009 286
27 Kabupaten Kulon Progo 2010

309
28 Kabupaten Kulon Progo 2011 376
29 Kabupaten Kulon Progo 2012

452
30 Kabupaten Kulon Progo 2013

445
31 Kabupaten Kulon Progo 2014

457
32 Kabupaten Kulon Progo 2015

478
33 Kabupaten Gunung Kidul 2008 299
34 Kabupaten Gunung Kidul 2009 477
35 Kabupaten Gunung Kidul 2010 507
36 Kabupaten Gunung Kidul 2011

544
37 Kabupaten Gunung Kidul 2012 619
38 Kabupaten Gunung Kidul 2013

1.232
39 Kabupaten Gunung Kidul 2014

1.540
40 Kabupaten Gunung Kidul 2015

1.607




LAMPIRAN I11

Data Infrastruktur di Daerah Istimewa Yogyakarta periode 2008-2015

NO KAB/KOTA TAHUN Infrastruktur
1 Kota Yogyakarta 2008
3.946
2 Kota Yogyakarta 2009
1.716
3 Kota Yogyakarta 2010
1.763
4 Kota Yogyakarta 2011
1.877
5 Kota Yogyakarta 2012
2.279
6 Kota Yogyakarta 2013
1411
7 Kota Yogyakarta 2014
1.675
8 Kota Yogyakarta 2015
1.822
9 Kabupaten Sleman 2008
2.352
10 Kabupaten Sleman 2009
2.175
11 Kabupaten Sleman 2010
2.053
12 Kabupaten Sleman 2011
3.269
13 Kabupaten Sleman 2012
3.614
14 Kabupaten Sleman 2013
3.604
15 Kabupaten Sleman 2014
4.057
16 Kabupaten Sleman 2015
3.964
17 Kabupaten Bantul 2008
1.395
18 Kabupaten Bantul 2009
1.395
19 Kabupaten Bantul 2010
1.932
20 Kabupaten Bantul 2011
1.998
21 Kabupaten Bantul 2012
2.235
22 Kabupaten Bantul 2013
2.731




23 Kabupaten Bantul 2014

2.754
24 Kabupaten Bantul 2015

3.083
25 Kabupaten Kulon Progo 2008

1.355
26 Kabupaten Kulon Progo 2009

1.335
27 Kabupaten Kulon Progo 2010

1.339
28 Kabupaten Kulon Progo 2011

1.248
29 Kabupaten Kulon Progo 2012

1.702
30 Kabupaten Kulon Progo 2013

1.313
31 Kabupaten Kulon Progo 2014

1.416
32 Kabupaten Kulon Progo 2015

1.443
33 Kabupaten Gunung Kidul 2008

1.610
34 Kabupaten Gunung Kidul 2009

1.587
35 Kabupaten Gunung Kidul 2010

1.464
36 Kabupaten Gunung Kidul 2011

1.501
37 Kabupaten Gunung Kidul 2012

1.579
38 Kabupaten Gunung Kidul 2013

1.667
39 Kabupaten Gunung Kidul 2014

1.827
40 Kabupaten Gunung Kidul 2015

1.946




LAMPIRAN IV

Data Alokasi Anggaran Pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta periode

2008-2015 (Rupiah)

NO KAB/KOTA TAHUN Alokasi Anggaran Pariwisata
1 Kota Yogyakarta 2008
5.607.909
2 Kota Yogyakarta 2009
7.869.060
3 Kota Yogyakarta 2010
5.628.973
4 Kota Yogyakarta 2011
5.710.089
5 Kota Yogyakarta 2012
20.498.986
6 Kota Yogyakarta 2013
12.964.844
7 Kota Yogyakarta 2014
14.889.304
8 Kota Yogyakarta 2015
13.808.646
9 Kabupaten Sleman 2008
8.702.796
10 Kabupaten Sleman 2009
9.076.568
11 Kabupaten Sleman 2010
10.089.707
12 Kabupaten Sleman 2011
10.884.924
13 Kabupaten Sleman 2012
20.666.399
14 Kabupaten Sleman 2013
17.855.542
15 Kabupaten Sleman 2014
15.991.516
16 Kabupaten Sleman 2015
16.288.060
17 Kabupaten Bantul 2008
4.987.430
18 Kabupaten Bantul 2009
5.209.680
19 Kabupaten Bantul 2010
5.499.067
20 Kabupaten Bantul 2011
5.666.627
21 Kabupaten Bantul 2012
8.694.210




22 Kabupaten Bantul 2013

12.466.483
23 Kabupaten Bantul 2014

13.422.987
24 Kabupaten Bantul 2015

11.328.302
25 | Kabupaten Kulon Progo 2008

3.987.076
26 | Kabupaten Kulon Progo 2009

4.170.962
27 | Kabupaten Kulon Progo 2010

4.309.789
28 | Kabupaten Kulon Progo 2011

4.513.412
29 | Kabupaten Kulon Progo 2012

3.971.640
30 | Kabupaten Kulon Progo 2013

4.614.625
31 | Kabupaten Kulon Progo 2014

5.153.954
32 | Kabupaten Kulon Progo 2015

4.719.629
33 | Kabupaten Gunung Kidul 2008

4.287.098
34 | Kabupaten Gunung Kidul 2009

5.467.092
35 | Kabupaten Gunung Kidul 2010

5.876.096
36 | Kabupaten Gunung Kidul 2011

4.249.636
37 | Kabupaten Gunung Kidul 2012

5.920.761
38 | Kabupaten Gunung Kidul 2013

8.570.440
39 | Kabupaten Gunung Kidul 2014

12.218.333
40 | Kabupaten Gunung Kidul 2015

12.038.593




Data Pendapatan Asli Daerah di Daerah Istimewa Yogyakarta periode 2008-2015

LAMPIRAN V

(Dalam Ribuan Rupiah)

NO KAB/KOTA TAHUN Pendapatan Asli Daerah DIY
1 Kota Yogyakarta 2008
49.034.373.595
2 Kota Yogyakarta 2009
60.610.299.288
3 Kota Yogyakarta 2010
65.871.007.848
4 Kota Yogyakarta 2011
122.217.045.863
5 Kota Yogyakarta 2012
104.182.377.012
6 Kota Yogyakarta 2013
127.296.888.010
7 Kota Yogyakarta 2014
173.045.326.925
8 Kota Yogyakarta 2015
156.204.586.925
9 Kabupaten Sleman 2008
34.624.437.759
10 Kabupaten Sleman 2009
31.568.235.916
11 Kabupaten Sleman 2010
36.634.676.263
12 Kabupaten Sleman 2011
38.943.756.254
13 Kabupaten Sleman 2012
53.194.912.852
14 Kabupaten Sleman 2013
68.632.185.594
15 Kabupaten Sleman 2014
84.780.228.453
16 Kabupaten Sleman 2015
104.985.102.620
17 Kabupaten Bantul 2008
2.273.648.275
18 Kabupaten Bantul 2009
4.558.527.130
19 Kabupaten Bantul 2010
5.098.131.002
20 Kabupaten Bantul 2011
7.399.158.783
21 Kabupaten Bantul 2012
12.529.648.331




22 Kabupaten Bantul 2013

14.533.814.042
23 Kabupaten Bantul 2014

16.046.012.057
24 Kabupaten Bantul 2015

18.281.328.042
25 Kabupaten Kulon Progo 2008

541.467.760
26 Kabupaten Kulon Progo 2009
523.516.100

27 Kabupaten Kulon Progo 2010

1.610.886.594
28 Kabupaten Kulon Progo 2011

1.177.811.100
29 Kabupaten Kulon Progo 2012

2.110.851.769
30 Kabupaten Kulon Progo 2013

2.646.017.079
31 Kabupaten Kulon Progo 2014

2.544.115.778
32 Kabupaten Kulon Progo 2015

3.420.774.733
33 Kabupaten Gunung Kidul 2008

1.397.507.760
34 Kabupaten Gunung Kidul 2009

1.699.185.380
35 Kabupaten Gunung Kidul 2010

1.845.743.858
36 Kabupaten Gunung Kidul 2011

2.309.007.231
37 Kabupaten Gunung Kidul 2012

8.478.767.503
38 Kabupaten Gunung Kidul 2013

8.168.857.392
39 Kabupaten Gunung Kidul 2014

17.425.255.577
40 Kabupaten Gunung Kidul 2015

24.107.812.555




LAMPIRAN VI
UJI SPESIFIKASI MODEL
1. Uji Likelihood/Chow Test

Fedundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df Prob.
Cross-section F 2748651 (4,32) 0.0451
Cross-section Chi-square 11.813550 4 0.0188

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: LOG(PAD)

Method: Panel Least Squares

Date: 01/22M17 Time: 17:05

Sample: 2008 2015

Feriods included: 8

Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 6.126788 2984098 2046289 0.0481

LOG(FLS) 1.031657 0.082228 12 54625 0.0000
LOG{IFS) -0.1887749 0287514  -0.634520 05298
LOG(RLS) 0679596 0233777 290701 0.0062
F-squared 0932822 WMean dependent var 23247158
Adjusted R-squared 0927224 5D dependentwvar 1.709012
S.E. of regression 0461040 Akaike info criterion 1.383977
Sum squared resid T 6R2095 Schwarz criterion 1.552865
Lag likelinood -23.67954 Hannan-Cluinn criter. 1445042
F-statistic 166.6206 Durbin-Watson stat 1.7120830

Probi(F-statistic) 0.000000




2. Uji Hausman Test

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects
Test Summary Chi-3q. Statistic  Chi-3q. d.f. Prob.
Cross-section random 10527516 3 0.0146

= WARMNIMG: estimated cross-section random effects variance is zero.

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Praob.
LOG(FLS) 0.658663 1.031657 0.017524 0.0048
LOG(IFS) 0142429  -0D188779 0.035285 0.0779
LOG{RLS) 0816781 0.679596 0.005388 0.0738

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: LOG(PALD)

Method: Fanel Least Squares

Date: 012217 Time: 17:06

Sample: 2008 2015

Periods included: 8

Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 40
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 4246381 3.344392 1.269702 0.2133
LOG(FLS) 0658663 0152267 4 325722 0.0001
LOG(IFS) 0142429 0.330756 0430616 0.6696
LOGIRLS) 0.816781 0.227263 3593903 0.0011
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0950001 Mean dependent var 23.24715

Adjusted R-squared 0939064 3.0 dependentvar 1709012

S.E. of regression 0421874 Akaike info criterion 1.288634

Sum squared resid 5.695297 Schwarz criterion 1.626414

Log likelinood 77277 Hannan-Quinn criter. 1410767

F-statistic 86.85898 Durbin-Wat=on stat 1.696129

Prob(F-statistic) 0.000000



LAMPIRAN VII

1. Common Effects Model

Hasil OutPut Regresi Data Panel

Dependent Variable: LOG(PAD)

Sample: 2008 2015
|Periods included: 8

Method: Panel Least Squares
|Date: 01/22/17 Time: 17:03

|Cross-sections included: 5
[Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.126788 2.994098 2.046289 0.0481
LOG(FLS) 1.031657 0.082228 12.54625 0.0000
LOG(IFS) -0.188779 0.297514 -0.634520 0.5298
LOG(RLS) 0.679596 0.233777 2.907031 0.0062
R-squared 0.932822 Mean dependentvar 23.24715
JAdjusted R-squared 0.927224 S.D. dependentvar 1.709012
|S.E. of regression 0.461040 Akaike info criterion 1.383977
Sum squared resid 7.652095 Schwarz criterion 1.552865
Log likelihood -23.67954 Hannan-Quinn criter. 1.445042
|F-statistic 166.6306 Durbin-Watson stat 1.712930
Prob(F-statistic) 0.000000



2. Fixed Effects Model

Dependent Variable: LOGIPAD)
Method: Panel Least Squares
Date: 0122117 Time: 17:.04
Sample: 2008 2015

Periods included: 8
Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 40

Yariable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 4 246381 3344392 1.268702 0.2133
LOGIFLS) 0.653663 0.152267 4325722 0.0001
LOG(FS) 0.142429 0.330756 0.430616 0.6696
LOG(RLS) 0.816781 0227263 3.583993 0.0011
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.950001 Mean dependent var 2324715
Adjusted R-squared 0.939064 S.D. dependentwvar 1709012
S.E. of regression 0.421874 Akaike info criterion 1.288638
Sum squared resid 5.695297 Schwarz criterion 1.626414
Log likelihood 1777277 Hannan-Qinn criter. 1410767
F-statistic 26.85898 Durbin-Watson stat 1.696129
Prob{F-statistic) 0.000000



3. Random Effects Model

Dependent Variable: LOG{PAD)

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 01/2217 Time: 17:05

Sample: 2008 2015

Periods included: 8

Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 40

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.126788 2739746 2236262 0.0316
LOG(FLS) 1.031657 0075243 1371101 0.0000
LOGIIFS) -0.188779 0272240  -0.693428 0.4925
LOG{RLS) 0679586 0213817 3176813 0.0031
Effects Specification
5.0 Rhao
Cross-section random 0.000000 0.0000
Idiosyncratic random 0.421874 1.0000
Weighted Statistics
R-squared 0832822 Mean dependentvar 23.24715
Adjusted R-squared 0827224 3.D. dependent var 1.709012
S.E. of regression 0461040 Sum squared resid 7.652095
F-statistic 166.6306 Durbin-Wat=on stat 1.712830
Prob{F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0832822 Mean dependentvar 2324715

Sum sauared resid 7.652095 Durbin-\Watson stat 1.712930

4 nr
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Contac Person
Email

Facebook
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: Jepara/05 Mei 1994

: Islam

: Belum Menikah
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: Kradenan RT 69/ RW10 Maguwohatjo, Depok,
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e SMP N 1 Mayong (2006-2009)
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PENGALAMAN PEKERJAAN :

2016 : Magang di Dinas UMKM Kota Yogyakarta
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	HALAMAN JUDUL
	ABSTRACT
	ABSTRACT
	PERSETUJUAN SKRIPSI

	PENGESAHAN SKRIPSI 

	PERNYATAAN KEASLIAN

	PERSETUJUAN PUBLIKASI

	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	1.4 Sistematika Penulisan

	BAB V PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Keterbatasan
	5.3 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE

